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310063 - Penjelasan Terkait Firman Allah: ;slasi a8 G W gaid, ol U.JI Eadr allsg

“Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan amal-amal yang

dahulu kamu kerjakan”. (QS. Az Zukhruf: 72)

Pertanyaan

Penduduk surga mengambil tempatnya orang-orang kafir di surga sebagai warisan, maka
bagaimana pembagian warisan tersebut di antara kaum muslimin di surga ?, apakah
pembagian harta warisan orang-orang kafir dengan jumlah yang sama antar mereka ?, atau
dilihat amal dan kebaikannya ?, artinya; jika amal dan kebaikannya banyak maka ia berhak

mendapatkan bagian lebih banyak ?, apakah pembagian tersebut berkaitan dengan ayat:

“Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan amal-amal yang dahulu kamu

kerjakan”. (QS. Az Zukhruf: 72)
Jawaban Terperinci

Pertama:

Allah -Ta’ala- berfirman:

73 [85 3

“Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan amal-amal yang dahulu kamu
kerjakan. Di dalam surga itu ada buah-buahan yang banyak untukmu yang sebahagiannya

kamu makan”. (QS. Az Zukhruf: 72-73)
Arti ayat yang mulia tersebut adalah:

Bahwa penduduk surga, dikatakan kepada mereka karena pemberian dan kerunia: “Itulah

surga yang telah digambarkan kepada kalian di dunia, dijadikan kepada kalian seperti harta
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warisan”.

oolai @S Ly maksudnya; dikarenakan apa yang telah kalian kerjakan dari semua amal shaleh,
apa yang mereka berhak menerimanya karena amal surgawi dan nikmatnya yang abadi -
diserupakan- dengan peninggalan seseorang kepada ahli warisnya dari semua harta benda dan

rizeki.

Bagaimanapun bahwa masuk surga karena amal itu, tidak bisa sempurna kecuali karena

karunia dan rahmat Allah —‘Azza wa Jalla-.

Yang dimaksud dari sabda Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam-:

calac Lol @Susi J5uy v

“Tidaklah amal salah seorang dari kalian akan memasukkanya ke dalam surga”.

Maksudnya adalah bahwa amal yang memasukkannya ke dalam surga tidak berdiri sendiri dan

menjadi sebab utama, maka tidak pertentangan dalam masalah ini.
Ibnu Abbas berkata:

“Allah telah menciptakan bagi setiap jiwa surga dan neraka, maka orang kafir mewarisi
nerakanya orang muslim, dan seorang muslim mewarisi surganya orang kafir, dan dalam hal

ini firman-Nya:
adl ..
“Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu...”. (QS. Az Zukhruf: 72)
(At Tafsir Al Wasith: 9/831)
Ibnu Katsir berkata di dalam tafsirnya (7/239):

“Kemudian dikatakan kepada mereka dalam rangka sebagai karunia dan pemberian:
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“Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan amal-amal yang dahulu kamu

kerjakan”. (QS. Az Zukhruf: 72)

Yaitu; amal kalian yang sholeh yang menjadi sebab tercakupnya rahmat Allah kepada kalian,
maka amal seseorang tidak memasukkannya ke dalam surga, akan tetapi karena karunia dan

rahmat Allah.
Derajat itu tingkatannya disesuaikan dengan amal sholeh.

Disebutkan juga di dalam tafsir ayat tersebut, dari Abu Hurairah -radhiyallahu ‘anhu- berkata:

“Rasulullah —shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:

°

wio d3ia o33 Eadl Jal J85 [57 :3a 1] Geadall o &I Slia Al 5 8 1 Johid Bris il o diia o33 01 J&j S

13 & 5% . [43 : 8152811 () Glaa 5l ¥4 53580 B8 g ) : [Jshid yU1 »

«Gpo d3in Gogall &ryd 9K (SO 3 J3iag &adl 8 J3ia dp 3 45T e L) rplin aile AN Lo all Jouas 851 I8
slans @8 Gy Ggaidyol Al sl dllsg : a3 838 135 "Ll e H3is 311 &5y (yaddlls ¢ U1

“Setiap penduduk neraka akan melihat tempatnya di surga dengan penyesalan, dan berkata:
“Kalau sekiranya Allah memberi petunjuk kepadaku tentulah aku termasuk orang-orang yang
bertakwa”. (Az Zumar: 57), dan setiap penduduk surga akan melihat tempatnya di neraka dan
berkata: “Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada mereka; mengalir
di bawah mereka sungai-sungai dan mereka berkata: "Dan kami sekali-kali tidak akan
mendapat petunjuk kalau Allah tidak memberi kami petunjuk”. (QS. Al A’raf: 43), hal ini untuk
bersyukur kepada-Mu).

Ia berkata: “Rasulullah —shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:

“Tidaklah setiap orang kecuali ia sudah mempunyai tempat di surga dan tempat di neraka, lalu
orang kafir mendapat warisan rumah di neraka dari orang mukmin, dan orang mukmin

mendapat warisan rumah di surga dari orang kafir, dan itulah firman Allah:

(ol @i by gasdysl L1 &l cliss)-
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“Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan amal-amal yang dahulu kamu

kerjakan”. (QS. Az Zukhruf: 72)
Syeikh Umar Sulaiman Al Asyqar -rahimahullah- berkata:
“Penduduk surga mendapatkan warisan dari bagian penduduk neraka di surga”.

Allah telah menjadikan bagi setiap bani Adam dua rumah; satu rumah di surga dan satu rumah
lagi di neraka, orang-orang yang telah ditetapkan bagi mereka kebahagiaan dari penduduk
surga mereka mendapatkan warisan dari penduduk neraka yang telah disediakan bagi mereka
di surga, Allah -Ta’ala- berfirman yang menjadi hak orang-orang mukmin yang beruntung

setelah disebutkan amal mereka yang menjadikan mereka masuk surga:

11-10: ¢y 5084l
“Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi surga Firdaus.
Mereka kekal di dalamnya”. (QS. Al Mukminun: 10-11)

Ibnu Katsir berkata di dalam tafsirnya:

“Ibnu Abi Hatim berkata -dan menyandarkan sanad kepada Abu Hurairah -radhiyallahu

‘anhu- berkata: “Rasulullah —shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:

« b gl diw page cdiadl S Al diy s (g0 5all Lol Lt B J3og diadl 5 ke 1 iie dg I s oo pSha b
JUl»

“Tidaklah salah seorang dari kalian kecuali mempunyai dua tempat tinggal: satu rumah di
surga, dan yang satu lagi di neraka, adapun orang mukmin maka ia akan membangun

rumahnya yang di surga dan dan merusak rumahnya yang di neraka”.

Telah diriwayatkan dari Sa’id bin Jabir serupa dengan itu, orang-orang mukmin akan mewarisi
tempat tinggal orang kafir; karena mereka diciptakan untuk beribadah kepada Allah semata

yang tidak ada sekutu bagi-Nya, ketika mereka telah melakukan ibadah sebagaimana yang
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telah diwajibkan, sementara mereka meninggalkan apa yang telah diperintahkan kepada
mereka dan untuk apa mereka diciptakan, maka mereka akan mendapatkan bagian mereka
jika taat kepada Tuhan mereka —‘Azza wa Jalla-, bahkan akan lebih baik lagi, seperti yang telah
ditetapkan di dalam Shahih Muslim dari Abu Burdah dari Abu Musa dari Nabi —shallallahu

‘alaihi wa sallam- bersabda:

« gsladlg 39gdl e gniug (pgd Wl yyans  JLal JL&A‘ <93y (pualuall (g0 daldlll poy ol ooy »

“Akan datang manusia dari umat Islam pada hari kiamat dengan dosa yang setinggi gunung,

lalu Allah mengampuni mereka, dan ditimpakan kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani”.
Dan di dalam redaksi Mulim yang lain, Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:
€ SN oo ISISS Taa 1 i (Lol pos of Tisggs pluce JSI allf @85 daldll pgy oS 13] »

“Jika datang hari kiamat maka Allah akan membela bagi setiap muslim dari orang yahudi dan

nasrani, dan dikatakan: “Ini pembebasanmu dari neraka”.

Hadits ini seperti firman Allah -Ta’ala-:

63 ;a0

“Itulah surga yang akan Kami wariskan kepada hamba-hamba Kami yang selalu bertakwa”.

(QS. Maryam: 63)

Dan firman-Nya:

72 8,53

“Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan amal-amal yang dahulu kamu

kerjakan”. (QS. Az Zukhruf: 72)

Maka mereka mewarisi yang menjadi bagian orang kafir di dalam surga.
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(AlJannah wa An Naar: 192-193)
Baca juga untuk menambah wawasan jawaban soal nomor: 128128 dan 198745.
Kedua:

Penduduk surga -semoga Allah menjadikannya kita termasuk di dalamnya- derajat mereka
bertingkat sesuai dengan amal mereka, dari Abdullah -radhiyallahu ‘anhu-, Nabi —shallallahu

‘alaihi wa sallam- bersabda:

€ B3N JS56 Cl: A Johid L 1358 W1 o £38 55 ed S i1 Sl 35154 ke B g3s S Jal 35T aleY )
o T ] 1558 Qi « Bl J5506 il s (Joiad (Mo i &3 U s (Joad i « (M il el (1o L s
5342 Jho ol 5 : 5l - WGl 83525 LI (Yo ol H16 L3 JA306 Caddl : Johad o Hs @hiss &0 Ut Johad a3
S5 s b dling aile W1 Lo dll Jed) &l 308 AN Edl5 - o b 8l - e Jhuid : (Jokid - LN JUis]

Senl @3 sl Jal 33815 1 )ehs 585 . pialsi»
186 "lua'g el Balllg , 6571 " gyl ols,

“Sungguh aku mengetahui penduduk neraka yang terakhir keluar dari neraka, dan penduduk
surga yang terakhir masuk surga. Seseorang keluar dari neraka dalam keadaan merangkak,
maka Allah berfirman: “Pergilah silahkan masuk surga !”, seraya ia mendatanginya namun
terbayang di dalam benaknya bahwa surganya sudah penuh, lalu ia kembali dan mengatakan:
“Ya Rabb, saya mendapatkan surga sudah penuh”, Allah berfirman: “Pergilah silahkan masuk
surga !”, seraya ia mendatanginya namun terbayang di dalam benaknya bahwa surganya sudah
penuh, lalu ia kembali dan mengatakan: “Ya Rabb, saya mendapatkan surga sudah penuh”,
Allah berfirman: “Pergilah silahkan masuk surga !”, seraya ia mendatanginya namun terbayang
di dalam benaknya bahwa surganya sudah penuh, lalu ia kembali dan mengatakan: “Ya Rabb,
saya mendapatkan surga sudah penuh”, Allah berfirman: “Pergilah silahkan masuk surga ! dan
bagimu (nikmat) seperti di dunia dan sepuluh kali lipatnya, atau bagimu seperti 10 kali lipatnya
dunia”, ia pun berkata: “Apakah Engkau memperolok kami ? atau mentertawakan kami ?”, dan
Engkau adalah Raja dan aku telah melihat Rasulullah —shallallahu ‘alaihi wa sallam- tertawa
sampai terlihat gigi grahamnya, dan beliau bersabda: “Itulah kedudukan di dalam surga yang

paling rendah”. (HR. Bukhori: 6571 dan ini redaksi beliau dan Muslim: 186)
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Adapun yang ada di dalam pertanyaan tentang bagaimana cara mendapatkan warisan tersebut,
dan atas dasar apakah warisan itu dibagi, maka nampaknya penanya ini fikirannya berpindah
seperti sikap manusia terkait dengan harta warisan di dunia, hal ini tidak ada kaitannya sama

sekali dengan warisan penduduk surga, kedudukan dan derajatnya.

Dan tidak ada juga nash yang menjelaskan terkait hal tersebut, bagaimana cara orang mukmin
mendapatkan warisan kedudukan orang kafir di surga yang telah Allah haramkan baginya
karena kekufurannya; merasa membutuhkan hal tersebut merupakan sikap berlebihan yang
tidak mengandung banyak makna, tidak ada dampak amalnya juga. Dan karena seorang
mukmin untuk diketahui bahwa mereka orang-orang yang beriman adalah para pewaris
tersebut, yang mewarisi Firdaus karena nikmat dan rahmat Allah, sebagaimana yang telah

disebutkan perjelasannya.

Wallahu A’lam
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